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 Early marriage is still commonly practiced in rural areas, including Desa Peresak, Narmada, West 

Lombok, and is often driven by economic hardship, low education levels, and sociocultural 

factors. This study aims to investigate the primary factors contributing to early marriage and 

assess its multifaceted impacts on individuals and communities. Employing a Participatory 

Action Research (PAR) method, data were collected through observations, interviews, and 

document studies involving 19 youth who had married between the ages of 15 and 18. The results 

show that families often view early marriage as a solution to economic burdens, especially for 

daughters. Additionally, limited access to education and minimal awareness of long-term 

consequences further drive the practice. Early marriage leads to various adverse outcomes, 

including mental and emotional immaturity, high maternal health risks, and discontinued 

education. These factors collectively contribute to the region's low human development 

indicators. The study concludes that early marriage, while culturally normalized, brings adverse 

consequences that hinder the personal and social development of young individuals. Scientific 

implications highlight the importance of government intervention, community education, and 

school-based awareness campaigns. It is recommended that these efforts be integrated into local 

policy and development programs to effectively reduce early marriage rates and promote youth 

empowerment.  
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PENDAHULUAN  

Pernikahan merupakan institusi sosial dan 

keagamaan yang memiliki peran penting dalam membentuk 

tatanan masyarakat yang stabil (Juswandi et al., 2023). 

Dalam perspektif Islam, pernikahan dipandang sebagai 

ibadah yang sakral dan memiliki dimensi spiritual, moral, 

dan sosial (Mohamed et al., 2023). Namun, ketika 

pernikahan dilakukan pada usia anak atau remaja yang 

belum matang secara biologis dan psikologis, praktik ini 

dapat menimbulkan dampak negatif bagi individu maupun 

masyarakat (Septianah et al., 2020). Data United Nations 

Population Fund (UNFPA) mencatat sekitar 650 juta 

perempuan di dunia menikah sebelum usia 18 tahun, dan 

Indonesia termasuk dalam sepuluh besar negara dengan 

jumlah pernikahan anak tertinggi (Eriska et al., 2023). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pernikahan dini masih 

menjadi isu global yang mendesak untuk diteliti. 

Konsep pernikahan dini mengacu pada praktik 

pernikahan di bawah usia 18 tahun (Eriska et al., 2023). 

Dalam ajaran Islam, usia baligh sering dijadikan dasar, 

tetapi tidak ada konsensus yang jelas mengenai batasan usia 

tersebut (Septianah et al., 2020). Meskipun hukum Islam 

membolehkan pernikahan setelah baligh, prinsip maqashid 

al-syari’ah menekankan perlunya perlindungan jiwa, akal, 

dan keturunan (Syaripuddin & Laelah, 2021). Dengan 

demikian, terdapat ketegangan antara legitimasi hukum 

agama dan realitas sosial yang menunjukkan bahwa 

pernikahan dini seringkali menghambat perkembangan 

individu, menurunkan kualitas pendidikan, serta 

menimbulkan masalah kesehatan reproduksi (Septianah et 

al., 2020). Hal ini menegaskan bahwa faktor sosial, 

ekonomi, budaya, dan agama saling terkait dalam 

memengaruhi praktik pernikahan dini. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa pernikahan dini memiliki dampak negatif, praktik 

ini masih terjadi secara luas di beberapa daerah, termasuk 

di Desa Peresak, Narmada, Lombok Barat. Penelitian 

Kohno et al. (2019) menemukan bahwa faktor utama yang 

mendorong pernikahan anak adalah tekanan ekonomi, 

rendahnya literasi pendidikan orang tua, serta budaya 

tradisional. Namun, penelitian lain mengungkap adanya 

faktor keagamaan dan nilai sosial yang dianggap 

melegitimasi pernikahan dini (Colquhoun & Nilan, 2020). 

Perdebatan ilmiah pun muncul mengenai efektivitas 

berbagai strategi pencegahan, di mana sebagian studi 

menekankan pentingnya regulasi hukum, sementara studi 

lain menekankan pendekatan edukatif dan partisipatif 

(Adristi, 2023; Syarif, 2023). Dengan demikian, masih 

terdapat kesenjangan dalam memahami keberhasilan 

maupun kegagalan upaya pencegahan pernikahan dini, 

terutama pada konteks pedesaan di Indonesia. 

Sejumlah penelitian relevan menunjukkan bahwa 

pernikahan dini memiliki dampak multidimensional. 

Masruroh et al. (2021) menekankan pentingnya 

pemahaman menyeluruh mengenai penyebab dan 
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dampaknya, sedangkan Andriyani et al. (2020) 

membuktikan efektivitas pendekatan Partisipatory Action 

Research (PAR) dalam melibatkan masyarakat untuk 

merumuskan solusi. Penelitian Roslan et al. (2022) 

menyoroti pentingnya kebijakan lokal dalam menekan 

angka pernikahan usia anak, sementara Colquhoun & Nilan 

(2020) menggarisbawahi peran pendidikan dalam 

membangun kesadaran remaja. Meskipun demikian, masih 

minim penelitian yang berfokus pada konteks pedesaan 

dengan pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan 

faktor sosial, ekonomi, budaya, dan keagamaan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor utama penyebab pernikahan dini di Desa 

Peresak, mengevaluasi dampaknya dari aspek psikologis, 

kesehatan, dan pendidikan, serta merumuskan strategi 

pencegahan berbasis partisipasi masyarakat. Dengan 

demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa 

pemetaan komprehensif berbasis masyarakat yang dapat 

menjadi rujukan bagi penyusunan kebijakan lokal 

berkelanjutan dalam pencegahan pernikahan usia anak. 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif berbasis Participatory Action Research (PAR) 

(Roslan et al., 2022). Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung dengan 

masyarakat dalam proses identifikasi masalah, penyusunan 

rencana aksi, dan pelaksanaan solusi secara partisipatif 

(Ruechakul et al., 2015). 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 

2022 di Desa Peresak, Kecamatan Narmada, Kabupaten 

Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Lokasi 

penelitian mencakup tujuh dusun, yaitu Dusun Peresak 

Selatan, Peresak Utara, Tanak Tepong Selatan, Tanak 

Tepong Utara, Tebao, Tebao Eat, dan Tanak Tepong 

Timur. 

Sasaran dan Subjek Penelitian 

Sasaran penelitian ini adalah masyarakat Desa 

Peresak yang memiliki pengalaman langsung atau 

pengetahuan mengenai pernikahan dini. Subjek penelitian 

terdiri dari 19 responden yang telah menikah pada usia 15–

18 tahun dengan latar belakang pendidikan SMP dan SMA. 

Selain itu, penelitian juga melibatkan siswa-siswi SMA 

Negeri 1 Narmada sebagai peserta dalam kegiatan 

sosialisasi. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian diawali dengan observasi lapangan di 

seluruh dusun untuk mengidentifikasi gejala sosial yang 

memicu pernikahan dini. Setelah itu dilakukan kegiatan 

sosialisasi pencegahan pernikahan dini di sekolah dan 

majelis pengajian warga. Kemudian dilanjutkan dengan 

pengumpulan data melalui wawancara langsung kepada 

responden dan studi dokumen terkait kondisi sosial dan 

statistik wilayah (Masruroh et al., 2021). 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa lembar observasi, pedoman wawancara terbuka, dan 

format studi dokumen. Instrumen dirancang untuk 

menggali faktor penyebab pernikahan dini serta dampak 

yang dirasakan oleh pelaku pernikahan usia anak (Ma’rifah 

& Muhaimin, 2019). 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik, yaitu mengidentifikasi, mengelompokkan, dan 

menafsirkan tema-tema utama dari data kualitatif yang 

diperoleh (referensi). Analisis dilakukan melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

dengan tetap menjaga keabsahan data melalui triangulasi 

antara observasi, wawancara, dan studi dokumen (Atmaji, 

2022). Fokus utama analisis adalah untuk mengkonstruksi 

narasi komprehensif mengenai kompleksitas fenomena 

pernikahan dini dari berbagai perspektif, termasuk aspek 

ekonomi, sosiokultural, dan edukasi, serta dampaknya 

terhadap kesejahteraan individu dan keluarga (Septianah et 

al., 2020; Wulansari & Jatiningsih, 2022)..  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Respon Peserta terhadap Kegiatan Sosialisasi 

Respon peserta terhadap kegiatan sosialisasi 

menunjukkan antusiasme yang sangat positif. Mayoritas 

siswa mengakui bahwa sebelum kegiatan ini mereka belum 

memiliki pemahaman yang mendalam mengenai dampak 

kesehatan maupun psikologis dari praktik pernikahan usia 

muda. Kehadiran narasumber dari kalangan akademisi dan 

tokoh masyarakat membuat materi lebih mudah dipahami 

karena disampaikan dengan contoh nyata yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, diskusi interaktif 

juga mendorong peserta untuk lebih kritis dalam menilai 

risiko yang dihadapi remaja ketika menikah pada usia yang 

belum matang, baik dari sisi kesiapan mental maupun 

konsekuensi jangka panjang terhadap kualitas hidup 

mereka. 

 

  
Gambar 1. Kegiatan sosialisasi oleh tim pengabdian dan 

narasumber 

Setelah kegiatan sosialisasi, tim melakukan studi 

lapangan untuk memperkuat temuan awal. Studi ini 

dilaksanakan melalui wawancara mendalam dan telaah 

dokumen terhadap 19 orang yang menikah pada usia 15–18 

tahun. Dari hasil wawancara diketahui bahwa sebagian 

besar responden hanya menyelesaikan pendidikan hingga 

tingkat SMP, sementara sebagian kecil melanjutkan hingga 

SMA. Temuan ini menguatkan asumsi bahwa rendahnya 
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tingkat pendidikan berkorelasi dengan keputusan menikah 

pada usia dini. Distribusi usia menikah dan latar belakang 

pendidikan responden dari tujuh dusun di Desa Peresak 

dapat dilihat pada Tabel 1, yang memberikan gambaran 

lebih detail mengenai kondisi sosial masyarakat setempat. 

Tabel 1. Data Pernikahan Dini 

Dusun 

Tingkat 

Pendidik

an 

Usia 

Menikah 

(Tahun) 

Jumlah 

Sample  

(Orang) 

Dusun Peresak Selatan SMP 15-17 3 

Peresak Utara SMP 16 3 

Tanak Tepong Selatan  SMA 18-19 2 

Tanak Tepong Utara SMP 16-18 3 

Tebao SMA 15 3 

Tebao Eat SMA 18 2 

Persiapan Tanak 

Tepong Timur 
SMP 17-19 3 

 

Faktor Penyebab Pernikahan Dini 

Berdasarkan wawancara, diperoleh tiga faktor 

utama penyebab pernikahan dini yakni faktor ekonomi. 

Dari segi ekonomi menjadi salah satu penyebab dominan 

terjadinya pernikahan dini. Dari hasil wawancara, banyak 

orang tua beranggapan bahwa menikahkan anak perempuan 

di usia muda dapat meringankan beban keluarga. Dengan 

berpindahnya tanggung jawab ekonomi kepada pihak 

suami, keluarga merasa memiliki satu beban lebih ringan 

untuk dipikul. Pandangan ini menunjukkan bahwa kondisi 

ekonomi rumah tangga berperan besar dalam keputusan 

pernikahan, terutama di desa dengan tingkat pendapatan 

rendah. Sayangnya, praktik ini justru menimbulkan 

kerentanan baru bagi anak perempuan yang belum siap 

secara mental maupun finansial menghadapi kehidupan 

rumah tangga. 

Dari aspek pendidikan, rendahnya pemahaman 

mengenai pentingnya melanjutkan sekolah menjadi faktor 

pendorong pernikahan dini. Sebagian besar remaja yang 

menikah muda hanya menempuh pendidikan sampai 

tingkat SMP, bahkan ada yang putus sekolah lebih awal. 

Minimnya akses pendidikan di pedesaan juga 

memperburuk situasi, karena fasilitas yang terbatas 

membuat orang tua cenderung menganggap pendidikan 

tidak terlalu penting dibandingkan kebutuhan ekonomi 

sehari-hari. Hal ini berdampak pada berkurangnya 

kesempatan remaja untuk mengembangkan potensi diri dan 

memperoleh keterampilan yang dapat meningkatkan 

kualitas hidup di masa depan. 

Sementara itu, faktor orang tua juga memiliki 

pengaruh yang signifikan. Kurangnya wawasan mengenai 

risiko kesehatan, psikologis, dan sosial dari pernikahan dini 

membuat sebagian orang tua bersikap permisif terhadap 

praktik tersebut. Alih-alih melihat dampak jangka panjang, 

orang tua seringkali hanya mempertimbangkan solusi 

jangka pendek untuk menghindari beban ekonomi atau 

masalah sosial seperti hubungan bebas di luar nikah. 

Padahal, sikap permisif ini justru memperkuat siklus 

pernikahan dini di masyarakat, sehingga sulit diputuskan 

tanpa adanya intervensi edukasi dan pendampingan yang 

berkelanjutan. 

Dampak Pernikahan Dini 

Dampak psikologis menjadi salah satu 

konsekuensi yang paling nyata dari pernikahan usia dini. 

Pasangan yang menikah di usia muda umumnya belum 

matang secara mental dan emosional untuk menghadapi 

dinamika rumah tangga. Ketidaksiapan ini sering 

menimbulkan konflik, mulai dari perbedaan pendapat, 

ketidakmampuan mengelola emosi, hingga tekanan 

psikologis akibat beban peran baru yang belum siap 

dijalani. Kondisi tersebut dapat berujung pada stres, 

depresi, bahkan perceraian dini, yang akhirnya menambah 

kompleksitas masalah sosial di masyarakat. 

Selain itu, terdapat dampak kesehatan yang cukup 

serius. Kehamilan pada usia terlalu muda berisiko tinggi 

terhadap keselamatan ibu maupun anak, terutama karena 

kondisi fisik remaja belum sepenuhnya siap untuk proses 

kehamilan dan persalinan. Risiko yang sering muncul 

antara lain anemia, komplikasi persalinan, hingga tingginya 

angka kematian ibu dan bayi. Bayi yang lahir dari 

pernikahan dini juga lebih rentan mengalami stunting serta 

gangguan tumbuh kembang akibat kurangnya kesiapan gizi 

maupun pengetahuan orang tua muda mengenai kesehatan. 

Hal ini memperkuat argumen bahwa pernikahan dini 

berkontribusi terhadap masalah kesehatan masyarakat 

dalam jangka panjang. 

Dari segi pendidikan, dampaknya tidak kalah 

besar. Mayoritas responden dalam penelitian ini mengaku 

harus berhenti sekolah setelah menikah karena harus fokus 

menjalankan peran baru sebagai istri atau suami sekaligus 

orang tua. Terputusnya pendidikan menyebabkan 

berkurangnya kesempatan untuk memperoleh keterampilan 

dan membuka akses pekerjaan yang lebih baik. Akibatnya, 

pasangan yang menikah dini cenderung masuk dalam 

lingkaran kemiskinan struktural karena keterbatasan 

pendidikan membatasi mobilitas sosial mereka. Dengan 

demikian, pernikahan dini tidak hanya berdampak pada 

individu, tetapi juga menurunkan kualitas sumber daya 

manusia di masyarakat.. 

 

Pembahasan 

Faktor Sosial-Ekonomi dan Budaya sebagai Pendorong 

Pernikahan Dini 

Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

praktik pernikahan dini di Desa Peresak sangat dipicu oleh 

tekanan kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan, serta 

tradisi keluarga yang menjadikan pernikahan dini sebagai 

“solusi” atas beban hidup. Iriani (2018) dan Septianah et al. 

(2020) telah menekankan hal tersebut, dan data dari 

Bengkulu juga menunjukkan bahwa pendidikan ayah, 

kondisi ekonomi keluarga, serta pandangan dan dukungan 

komunitas secara signifikan meningkatkan risiko terjadinya 

pernikahan usia anak (Sojais, Suyanto, & Rustandi, 2023). 

Pada tingkat nasional, studi dengan data IFLS menemukan 

bahwa keputusan menikah di usia dini terkait secara 

signifikan dengan meningkatnya kemungkinan mengalami 

kemiskinan (sekitar 13–15%) lebih rentan secara ekonomis 

(Ulfah, Handayani, & Setyowati, 2021). Demikian pula, 

penelitian kuantitatif lainnya di wilayah Madura 

menyatakan bahwa rendahnya tingkat pendidikan dan 

tingginya angka pernikahan dini memperburuk indikator 
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kemiskinan regional (Prasetyo & Hidayah, 2022). Konteks 

sosial dan budaya juga diperkuat oleh temuan dari studi 

internasional Yes I Do!, yang menunjukkan bahwa putus 

sekolah dan tabu terkait seksualitas remaja memperkuat 

praktik menikah muda di Indonesia (Utomo et al., 2020). 

Interaksi antara kemiskinan, kurangnya 

pendidikan, dan norma sosial yang patriarkal menciptakan 

pola yang sulit dipatahkan dalam praktik pernikahan dini. 

Studi di Bandung, misalnya, menggambarkan bagaimana 

hegemoni patriarki dan kondisi miskin menjadi pendorong 

struktural terjadinya pernikahan dini, yang kemudian 

memperkuat lingkaran kemiskinan—bukan solusi untuk 

menghindarinya (Nurdin, 2019). Selain faktor-faktor 

tradisional tersebut, rendahnya akses pendidikan formal 

membuat anak perempuan lebih rentan terjebak dalam 

penjajahan budaya pernikahan dini, tanpa mengetahui 

alternatif atau risiko jangka panjangnya. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa peningkatan Pendidikan, khususnya 

di daerah pedesaan, memiliki peran penting dalam 

mencegah pernikahan dini, dengan bukti dari intervensi 

berbasis pendidikan yang menurunkan angka pernikahan 

anak di Indonesia (Rumble et al., 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa kebijakan preventif tidak hanya perlu 

memperkuat akses pendidikan, tetapi juga harus 

menyertakan pendekatan menyeluruh yang melibatkan 

komunitas, regulasi, dan pemberdayaan ekonomi 

perempuan agar efeknya lebih berkelanjutan. 

Dampak Pernikahan Dini terhadap Kesejahteraan 

Individu 

Pernikahan dini membawa dampak psikologis 

mendalam yang masih sering terabaikan dalam diskursus 

publik. Sebuah studi di Bengkulu menemukan bahwa faktor 

stigma sosial dan persepsi terhadap pasangan secara 

signifikan berkontribusi pada gejala stres dan depresi pada 

perempuan yang menikah dini (Hartanti et al., 2023). Selain 

itu, penelitian di Bandung menunjukkan bahwa mayoritas 

remaja yang menikah muda mengalami berbagai tingkat 

depresi yang sering kali diperburuk oleh konflik keluarga 

dan tekanan ekonomi (Rachman et al., 2019). Studi lain di 

Jawa Barat secara khusus menyorot tingginya prevalensi 

depresi pascapersalinan di kalangan ibu remaja, di mana 

kepuasan pernikahan, pendapatan keluarga, dan jumlah 

anak menjadi faktor determinan utama (Nurbaeti, Lestari & 

Syafii, 2023). Akhirnya, analisis kuantitatif dalam konteks 

Indonesia menunjukkan bahwa setiap penundaan 

pernikahan satu tahun secara signifikan menurunkan risiko 

depresi pada perempuan dewasa (Rizka, 2019). 

Dampak pernikahan dini juga sangat merugikan 

dari sisi kesehatan reproduksi dan pendidikan. Data dari 

Nepal menunjukkan bahwa perempuan yang menikah di 

bawah usia 18 tahun cenderung mengakses layanan 

kesehatan maternal seperti kunjungan antenatal, persalinan 

dengan tenaga profesional, dan perawatan pascapersalinan 

dalam angka yang jauh lebih rendah (Sekine & Carter, 

2019). Hal ini karena keterbatasan otonomi, isolasi sosial, 

dan kontrol keluarga. Di sisi pendidikan, pernikahan dini 

sering kali mengakhiri masa belajar secara prematur, 

sehingga menghambat pengembangan potensi individu dan 

peluang ekonomi di masa depan. Ini sejalan dengan temuan 

Rofika & Hariastuti (2020) dan Jayawardana (2022) yang 

sebelumnya sudah menunjukkan keterkaitan kuat antara 

pernikahan dini, putus sekolah, dan keterbatasan akses 

terhadap kesempatan kerja. 

Upaya Sosialisasi dan Pencegahan Melalui Edukasi 

Upaya sosialisasi dan pencegahan pernikahan dini 

melalui edukasi terbukti efektif meningkatkan kesadaran 

pelajar dan masyarakat setempat. Model seperti 

pemanfaatan pusat remaja (Youth Center) dengan 

pendekatan social marketing menunjukkan hasil positif—

dengan pelatihan peer educators dan fasilitator PIK-R, 

meningkatnya pemahaman remaja terhadap pentingnya 

kematangan usia pernikahan dapat dicapai (Azinar et al., 

2023). Pendekatan berbasis masyarakat lainnya, seperti 

model integrated child protection (PATBM), mampu 

mengubah sikap orang tua dan remaja melalui 

pembentukan kelompok perlindungan anak di tingkat desa 

(Azinar et al., 2025). Inisiatif pemberdayaan masyarakat di 

Gunungkidul melalui pelibatan sekolah, guru, dan orang 

tua juga berhasil mengembangkan kapasitas komunitas 

untuk mencegah pernikahan dini (Masruroh & Verawati, 

2019). Sementara itu, pemberdayaan Karang Taruna di 

Gorontalo yang memanfaatkan media sosial dan video 

edukasi terbukti meningkatkan pemahaman pemuda dan 

siswa mengenai bahaya pernikahan dini (Wulansari et al., 

2024). 

Intervensi edukatif yang terintegrasi dengan 

pelibatan multiple stakeholder, baik sekolah, lembaga 

lokal, dan pemerintah sangat penting dalam pemecahan 

masalah pernikahan anak. Contohnya, kegiatan 

psikoedukasi di SMA Negeri 2 Tanggul (Jember) 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 

peserta tentang batas usia pernikahan, definisi pernikahan 

dini, dan dampaknya (Salma, Nabilla, & Ulul Albab, 2024). 

Selain itu, intervensi advokasi berbasis Participatory 

Action Research (PAR) telah terbukti efektivitasnya dalam 

membentuk kebijakan lokal dan memperkuat fondasi legal 

intervensi melalui keterlibatan masyarakat dan pemerintah 

(RRH study, 2024). Dengan demikian, kombinasi edukasi 

formal, pemberdayaan komunitas, media, dan pendekatan 

legal memungkinkan strategi pencegahan yang lebih tahan 

lama dan berdampak luas. 

Pendekatan Partisipatif sebagai Strategi Intervensi 

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

menunjukkan efektivitasnya dalam mengidentifikasi akar 

permasalahan dan menyusun intervensi yang sesuai dengan 

konteks masyarakat. Studi PAR yang dilakukan di 

Kabupaten Mesuji, Lampung, misalnya, menemukan 

bahwa kombinasi antara rendahnya akses pendidikan 

reproduksi, kemiskinan, dan norma budaya menyuburkan 

praktik pernikahan usia anak. Dengan melibatkan 

komunitas dalam diskusi dan perencanaan, aksi yang 

dirancang menjadi lebih relevan dan berkelanjutan, serta 

dapat diteruskan oleh pemerintah daerah pasca-penelitian 

(Effendi et al., 2021). 

Inovasi berbasis partisipasi juga diterapkan dalam 

bentuk perencanaan aksi terhadap pernikahan dini, seperti 

yang dilakukan di Temanggung, Jawa Tengah, melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat (PkM) yang menyusun 

rencana intervensi bersama warga. Hasilnya, muncul 
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kesadaran masyarakat mengenai pentingnya perencanaan 

pernikahan yang matang serta komitmen pelibatan remaja 

dalam kampanye pencegahan yang disebarluaskan melalui 

grup WhatsApp dan poster lokal (Setiadi et al., 2020). 

Pendekatan teknologi komunikasi untuk membangun 

ketahanan komunitas juga berhasil dalam kasus Sukabumi, 

di mana forum remaja menggelar dialog, kampanye kreatif, 

dan kegiatan kolaboratif seperti carnival atau aktivitas 

informal lainnya untuk memperkuat peran mereka dalam 

mencegah pernikahan dini (Utami, 2024a; Utami, 2024b). 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa praktik 

pernikahan usia dini di Desa Peresak merupakan persoalan 

multidimensional yang didorong oleh faktor ekonomi, 

rendahnya pendidikan, serta konstruksi sosial yang kuat 

dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Kontribusi 

utama penelitian ini terletak pada pendekatan edukatif 

berbasis partisipasi lokal yang dapat direplikasi di wilayah 

dengan permasalahan serupa. Secara ekonomi, upaya 

pencegahan pernikahan usia anak berpotensi meningkatkan 

produktivitas jangka panjang generasi muda dan 

menurunkan beban sosial akibat tingginya angka putus 

sekolah dan pengangguran perempuan. Penelitian ini 

memberikan dasar ilmiah untuk perumusan kebijakan 

sosial berbasis masyarakat yang berkelanjutan. 
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